
 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 

JEJAPANAN 

PENGEMBANGAN POLA MUSIKAL 

 PADA RICIKAN KENONG JAPAN 

 

Skripsi 

 

Untuk memenuhi sebagian persyaratan 

guna mencapai derajat Sarjana S-1 pada Program Studi Seni Karawitan 

Kompetensi Penciptaan Karawitan 

 

 

 

 

 

Disusun oleh: 

 

R. Pamungkas Ponco Bayu Sakti 

1710681012 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN KARAWITAN 

FAKULTAS SENI PERTUNJUKAN 

INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA 

GASAL 2022/2023  



 

ii 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 



 

iii 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 

MOTTO 

 

 

Aku tidak perlu memaksakan sesuatu 

Aku hanya punya ruang dan energi 

Untuk apa yang dimaksud untukku 

--Pamungkas-- 

 

 

Satu hal yang harus kamu ingat 

“Jadilah orang baik, tapi jangan 

membuang waktumu untuk 

membuktikannya” 
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INTISARI 
 

Ricikan kenong japan adalah salah satu ricikan yang terdapat pada 

gendhing gaya Yogyakarta khususnya pada penyajian gendhing soran. Ricikan 

kenong japan ditabuh pada teknik tabuhannya yang keras sehingga menampilkan 

rasa gagah wibawa dan agung. Berawal dari ketertarikan pada karakter musikal 

dan teknik tabuhan pada ricikan kenong japan, penulis membuat karya komposisi 

yang berjudul Jejapanan. Karya komposisi jejapanan ini merupakan sebuah karya 

komposisi karawitan yang mengembangkan pola musikal pada ricikan kenong 

japan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana mewujudkan karya 

komposisi dengan mengetahui pengertian ricikan kenong japan dan bagian-bagian 

organnya, serta interpretasinya ke dalam bentuk komposisi Jejapanan. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Practice as Researtch through 

Performance (Praktik sebagai Penelitian melalui Pertunjukan) yang terdiri dari pra 

garap, garap, dan pasca garap. Melalui penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

ricikan kenong japan menghasilkan karakteristik bunyi yang berbeda, berbagai 

pola ditabuh pada ricikan kenong japan yang memberikan kesan musikal dalam 

bentuk sajian karya komposisi. Dalam konsep pengkaryaannya, komposisi ini 

menggunakan empat ricikan kenong japan dengan larasan yang berbeda-beda. 

Selain itu, komposisi ini juga dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal untuk 

bermain ricikan lebih mengutamakan ritmiknya, bagian kedua menggunakan 

imitasi kendangan, dan bagian terakhir menggunakan vokal bersama. 

 

Kata Kunci: ricikan, kenong japan, komposisi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang  

Penggunaan ricikan kenong japan di Keraton Yogyakarta merupakan 

salah satu ciri khas dari garap gendhing soran pada karawitan gaya Yogyakarta. 

Penggunaan ricikan  kenong japan sangat kuat dalam membentuk rasa pada suatu 

gendhing yang disajikan secara soran, yaitu membuat rasa gendhing menjadi 

anteb atau gagah, berwibawa, dan sebagainya (Sugimin, 2018, p. 86). Sehubungan 

dengan hal ini Judith Becker dalam bukunya “Traditional Music in Modern Java” 

mengatakan bahwa secara halus, musik gamelan yang dimainkan di keraton 

merupakan suatu kekuatan pengabsah otoritas dan power kaum ningrat. Apa yang 

terefleksi secara dekat dalam musik gamelan keraton adalah suasana psikologis 

atau atmosfer pikiran sang raja ideal (Becker, 1980, p. 26). 

Kenong dalam karawitan Jawa termasuk ricikan struktural. Fungsi dari 

kenong japan sama dengan kenong lain pada umumnya dalam tradisi gaya 

Yogyakarta. Salah satu tugas dan fungsi ricikan kenong adalah memberi 

penekanan dan penegasan gendhing seperti gangsaran, lancaran, ladrang, 

ketawang, dan bubaran melalui konvensi dan aturan pada karawitan tradisi  

(Purwanto, 2013, p. 122). Secara teknis, memainkan ricikan kenong japan 

sebenarnya tidak sulit. Menabuhnya hanya dengan satu tangan menggunakan 

tabuh yang disebut bindi, terletak pada ketepatan pukulan kenong pada bagian 

pencu yang sesuai dengan tafsir gendhingnya. 
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Menurut pegertiannya, kata ‘teknik’ merupakan sesuatu yang berurusan 

dengan berbagai cara seorang pengrawit menimbulkan bunyi, memainkan 

ricikannya, dan melantunkan tembangnya (Supanggah, 2009, p. 243). Terdapat 

berbagai teknik menabuh atau cara menimbulkan bunyi pada masing-masing 

ricikan yang pemilihan penggunaannya ada yang “diatur” menuruti konvensi 

tradisi, ada yang dibebaskan menurut tafsir atau pilihan (selera) dari penggrawit, 

namun ada pula beberapa pengrawit kreatif yang melahirkan teknik-teknik baru 

(Supanggah, 2009, p. 243). Kelompok ricikan yang paling sedikit memiliki 

vokabuler teknik atau bahkan tidak ada teknik khusus untuk memainkannya 

adalah kelompok ricikan struktural (Supanggah, 2009). Kenong japan termasuk 

dalam ricikan struktural pada karawitan gaya Yogyakarta. 

Penulis mendapatkan pengalaman menabuh ricikan kenong japan pada 

gendhing Gangsaran dalam praktik mata kuliah Karawitan Alit Yogyakarta di ISI 

Yogyakarta. Kenong japan juga berperan penting pada gendhing Gati yang 

terdapat di keraton Yogyakarta. Menurut wawancara dengan Trustho, ricikan 

kenong japan berperan pada saat budhalan prajurit pada wayang wong di Keraton 

Yogyakarta. Buka kenong japan digunakan khusus dalam adegan bodholan 

prajurit pada wayang wong gaya Yogyakarta. 

Menurut keterangan tersebut, penulis mengamati bahwa selama ini ricikan 

kenong japan dari berbagai karya yang ditemui hanya dipergunakan sebagai 

ricikan kolotomik. Atas adanya alasan tersebut, penulis tertarik untuk 

mengembangkan teknik tabuahan ricikan kenong japan memanfaatkan sumber 

bunyinya dengan mengeksplorasi berbagai macam teknik. Penulis beranggapan, 
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bahwa ricikan kenong japan sangat potensial untuk dipandang dari berbagai sisi, 

memiliki berbagai bunyi, dan banyak peluang untuk mengembangkan pola 

ritmiknya. Selain itu, dipandang dari bentuk fisik ricikan kenong japan pada 

bagian rai atau permukaannya relatif lebih lebar dari kenong lainnya sehingga, 

jika ditabuh menggunakan telapak tangan atau alat tabuh lainnya dapat 

menghasilkan bunyi-bunyian atau suara yang sifatnya indah (estetik). 

Berawal dari ketertarikan pada ricikan kenong japan, penulis mengamati 

bahwa teknik menabuh ricikan kenong japan selama ini hanya menggunakan alat 

tabuh kenong seperti biasa dan tidak jauh berbeda dengan kenong pada umumnya. 

Penulis terinspirasi untuk membuat karya komposisi yang fokusnya pada ricikan 

kenong japan dalam penciptaan karya komposisi karawitan. Judul karya 

komposisi ini adalah “Jejapanan” yang berarti kumpulan beberapa kenong japan. 

Karya komposisi Jejapanan ini merupakan karya komposisi yang menemukan 

berbagai kemungkinan karakteristik bunyi yang dihasilkan pada ricikan kenong 

japan dengan mengembangkan teknik menabuh dan menerapkannya ke dalam 

pola ritmik yang berbeda. Berpijak pada pemikiran tersebut, karya komposisi 

Jejapanan ini menjadi representasi pengembangan bentuk dan imajinasi penulis 

berdasarkan ricikan kenong japan untuk mencapai unsur musikalitas dalam 

komposisi karawitan. 

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan pada sejumlah keterangan yang sudah disampaikan pada 

bagian latar belakang tersebut, maka ditemukan adanya permasalahan yang 

berkaitan dengan ricikan kenong japan. Kemudian, dirumuskan dalam bentuk 
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pertanyaan. 

1. Apa pengertian ricikan kenong japan dan bagian-bagian organnya? 

2. Bagaimana menginterpretasinya menjadi bentuk komposisi Jejapanan? 

C. Tujuan Karya 

1. Mengetahui pengertian ricikan kenong japan dan bagian-bagian organnya. 

2. Mengetahui interpretasinya menjadi bentuk komposisi Jejapanan. 

D. Tinjauan Sumber 

Tinjauan sumber yang digunakan meliputi sumber pustaka dan sumber 

tertulis. Sumber pustaka diperoleh dari jurnal dan skripsi untuk mencari yang 

relevan dengan tema penciptaan, sedangkan sumber karya dijadikan sebagai 

inspirasi dalam berekspersimen guna mendapat pola-pola musikal yang 

diaplikasikan ke dalam karya. 

1. Sumber Pustaka 

Jurnal yang berjudul “Pethitan Pemahaman Sistem Nada Ujung pada 

Gamelan Jawa” oleh Rizky Muhammad Yunus (Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta, 2021). Jurnal tersebut menjelaskan bahwa pethit merupakan nada 

yang paling atas atau paling ujung pada ricikan gamelan, sedangkan Pethitan 

adalah sekelompok nada-nada pethit yang disusun menjadi serangkaian nada 

dalam sebuah komposisi musikal (Yunus, 2021, p. 3). Kesamaan penulis pada 

jurnal tersebut adalah berangkat dari salah satu ricikan atau istilah yang ada pada 

seperangkat gamelan. perbedaannya ialah Karya Pethitan sekelompok nada-nada 

pethit yg disusun dan karya penulis berjudul Jejapanan menyusun beberapa 

ricikan kenong japan yang ada di Jurusan Karawitan Fakultas Seni Pertunjukan 
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ISI Yogyakarta, dijadikan objek pokok dalam penggarapan komposisi karawitan 

didukung dengan ricikan lainnya. 

Jurnal yang berjudul “Pyang Pyung sebuah komposisi karawitan” oleh 

Anon Suneko (Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2016). Dalam jurnal tersebut 

bahwa kempyang dan kempyung salah satu potensi dan substansi dasar dalam 

karawitan yang dapat dijadikan ide penciptaan sebuah komposisi karawitan 

(Suneko, 2017, p. 61). Suneko berangkat dari salah satu ricikan pada seperangkat 

gamelan yang sudah dianggap sepele atau tidak penting yaitu ricikan kempyang 

yang dijadikan sebuah karya komposisi karawitan. Kesamaan penulis pada jurnal 

tersebut adalah berangkat dari salah satu ricikan pada seperangkat gamelan. 

Penulis menggunakan kenong japan sebagai objeknya dijadikan ide penciptaan  

dalam sebuah komposisi karawitan. 

2. Sumber Karya 

Karya komposisi yang berjudul “Otot Kawat Balung Wesi” yang 

diciptakan oleh I Wayan Sadra di Gedung Kesenian Jakarta pada tanggal 13-14 

September tahun 2004. Dalam karya tersebut hanya mengggunakan intrumen 

kempul dan suwukan tanpa digantung serta alat musik melodis yang ditiup yaitu 

saksofon. Cara membunyikan kempul dan suwukannya juga tidak menggunakan 

tabuh melainkan menggunakan tangan kosong atau telapak tangan. Pola tabuhan 

serta garapannya mengibaratkan sebuah gugatan terhadap romantisme gong dan 

mistifikasi yang dibangun oleh kaum kuat (raja, penguasa, pejabat, saudagar 

bahkan calo). Kesamaan dalam karya tersebut sama-sama mengambil objek pada 

salah satu perangkat gamelan dan juga lebih mencari karakter suara yang unik dan 
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menemukan teknik-teknik baru saat penggarapannya. Perbedaannya adalah 

penulis menggunakan ricikan kenong japan sebagai objek dan didukung dengan 

ricikan lainnya agar memberikan kesan musikal. 

Karya yang berjudul “Pethitan” karya komposisi karawitan dari Rizky 

Muhammad Yunus untuk syarat kelulusan S-1 Seni Karawitan FSP ISI 

Yogyakarta, berisi tentang karya yang berangkat dari istilah kata pethit pada 

gamelan Jawa lalu penata menyusun beberapa nada pethit yang sudah 

dikelompokan dan menjadi suatu karya komposisi yang berjudul Pethitan. Penata 

tertarik untuk membahas mengenai istilah tersebut karena sebagian besar orang 

dilingkup karawitan kurang memahami apa arti kata pethit itu sendiri. Kesamaan 

dalam karya tersebut adalah berangkat dari istilah atau ricikan yang ada dalam 

seprangkat gamelan. Penulis menggunakan ricikan kenong japan yang dijadikan 

objek penciptaan karya komposisi. 

Karya yang berjudul “Kepokan” karya komposisi dari I Ketut Adnyana 

tahun 2020 untuk keperluan ujian musik kontemporer ISI Denpasar, berisi tentang 

penata yang mencoba mentranformasikan kehidupan seorang petani ke dalam 

instrumen riong gong gebyar. Konsep dari garapan ini nantinya berbentuk sebuah 

musik dengan pengembangan dari pola yang menghasilkan jalinan nada-nada 

menonjolkan perpaduan rasa kebersamaan dalam sebuah bentuk musik. Instrumen 

riong ini yang akan diolah oleh penata dengan beberapa warna suara seperti byot, 

byong, cek. Kesamaan dalam karya tersebut mencari warna suara atau karakter 

bunyi pada suatu intrumen agar dapat diolah ke dalam pola ritmik yang berbeda. 

Perbedaannya ialah penulis menggunakan ricikan kenong japan yang dijadikan 
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bahan untuk diekplor, dan konsep pengkaryaannya didukung dengan ricikan 

gamelan lainnya. 

“Ngibadah” karya komposisi dari Wahyo Cahyadi tahun 2012 untuk 

keperluan deskripsi tugas akhir karya seni, berisi tentang ajakan untuk kembali 

memurnikan tujuan peribadatan dan tidak terjebak pada rutinitas tanpa makna 

yang hanya menampakkan segi upacara daripada mengedepankan hakekat dari 

pribadi sendiri, yang menasibihkan rasa sukur atau bebakti kepada Tuhan dengan 

keyakinan yang dianut masing-masing individu. Kesamaan dalam karya tersebut 

sama merupakan karya reinterpretasi bernuansa religi, perbedaan dalam karya 

tersebut jika karya ngibadah merupakan karya penataan dengan seperangkat 

gamelan ageng, sedangkan karya komposisi berobjekkan kenong japan ini karya 

komposisi baru dengan alat yang minimalis. 

Karya dengan tema Petrichor yang berjudul Perkusi Sampah dari Sanggar 

Seni Kaktus Perkusi (Expo Pertunjukan Seni Sanggar Seni Kaktus ke-XI). 

Dokumen karya tersebut dapat diakses  melalui youtube Agung Aldiino. Penulis 

terinspirasi pada pola ritmik yang dimainkan oleh para pemain perkusi tersebut 

dan dijadikan reverensi untuk menemukan pola ritmik pada berbagai kenong 

japan yang disusun oleh penulis serta dibantu ricikan lainnya. 

Berpijak pada sejumlah keterangan yang terdapat pada sumber tertulis dan sumber 

karya, maka dapat dinyatakan bahwa di dalamnya memiliki perbedaan objek dan 

permasalahan yang berkaitan dengan ricikan kenong japan. Atas adanya alasan 

tersebut, maka dapat dikatakan bahwa karya yang berjudul Jejapanan ini masih 

bersifat orisinil. 


